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ABSTRAK 

 
Limbah serat buah pinang sangat potensial digunakan sebagai penguat 

bahan baru pada komposit. Beberapa keistimewaan pemanfaatan serat buah 
pinang sebagai bahan baru rekayasa antara lain menghasilkan bahan baru 
komposit alam yang ramah lingkungan dan mendukung gagasan pemanfaatan 
serat buah pinang menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi dan teknologi 
tinggi. Untuk mencapai tujuan tersebut maka perlu dilakukan adanya penelitian 
tentang pemanfaatan limbah serat buah pinang sebagai alternatif pengganti serat 
fiber sebagai bahan pembuat komposit. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh fraksi 
volume serat terhadap kekuatan tarik, modulus dan regangan dari komposit serat 
buah pinang-polyester, meneliti pengaruh fraksi volume serat terhadap kerja patah 
dan kekuatan impak komposit serat buah pinang-polyester. 

Penelitian ini menggunakan serat buah pinang yang buahnya sudah 
matang atau tua, kemudian diambil sabut kulit buah lalu dibersihkan  kemudian 
dikering dengan menggunakan sinar matahari selama 2 hari. Pembuatan komposit 
menggunakan metode pengecoran menggunakan cetakan dengan pencampuran 
resin dan katalis dengan perbandingan campuran 100:1. Pembuatan komposit 
menggunakan fraksi volume 25, 30, 40, 45, dan 50 % yang diperkuat serat buah 
pinang, sedangkan sebagai pembandingnya menggunakan serat fiber dengan 
fraksi volume 40 %, dan mengacu pada Standard Test Method For Tensile 
Properties Of Polymer Matrix Composite (ASTM D3039) untuk uji tarik dan uji 
impaknya mengacu pada Standard Test Method For Tensile Properties Plastics 
(ASTM D638).  

Kekuatan tarik tertinggi terjadi pada fraksi volume 50% yang dipekuat 
serat buah pinang sebesar 14,66 MPa. Sedangkan nilai regangan yang tertinggi 
juga terjadi pada fraksi volume 50% yang diperkuat serat buah pinang yaitu 
sebesar 0,23%. Modulus elastisitas tertinggi terjadi juga pada fraksi volume 50% 
yang diperkuat serat buah pinang yaitu sebesar 68,70 MPa. Sedangkan kekuatan 
impak dan kerja patah tertinggi nilainya terjadi juga pada fraksi volume 50% yang 
diperkuat serat buah pinang yaitu sebesar 0,087 Joule/mm2 dan 14,14 Joule. 
 
Kata Kunci: Serat Buah Pinang (SBP), Serat Fiber (SF), Polyester (PE), 
Komposit, Fraksi Volume 
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ABSTRACK 
 
 

Arecanut fiber waste is very potential as a new ingredient in composite 
amplifier. Some of the main features of Arecanut fiber as a new material in 
engineering, among others, are that it produces new composite materials that are 
environmetally friendly and supports the idea of using Arecanut fiber for products 
that have high economic and technological values. To achieve these objectives it 
is necessary to do a research on the use of Arecanut fiber waste as an alternative 
to glass fiber as material composites.  

The purpose of this research is to know the influence of fiber volume 
fraction on tensile strength, modulus and strain of polyester Arecanut fiber, 
examine the influence of fiber volume fraction on fracture capacity and the impact 
strength of polyester Arecanut fiber composite. 

 In this research, we use the fiber of ripe Arecanut and after thattake the 
coir, clean it, and dry it using sunlight for two days, To make the composite, the 
method of casting using molds is employed by mixing resin and catalyst wite ratio 
of 100:1. The composites is manufactured using volume fraction of 25%, 30%, 
40%, 45% and 50% amplified by Arecanut fiber. As a comparison we use fiber 
with volume fraction of 40% and refer to the Standard Test Method For Tensile 
Properties Of Polymer Matrix Composite (ASTM D3039) for the pull test, while 
for the impact tests we refer to the Standard Test Method For Tensile Properties 
Of Plastics (ASTM D638). 

 The highest tensile strength occurred at 50% volume fraction which 
reniforced the areca fiber of 14,66 Mpa. The highest value of strain also occurs at 
the same volume fraction; 0,23 %. Such is the same with elasticity Modulus, 
which is strengthen by Arecanut fiber, with the highest level of 68,70 Mpa. This 
volume fraction also produces the highest values of impact power and fracture 
capacity of 0,087 joule/mm2 and 14,14 joule. 

 
Keywords: Arecanut fiber, Fiber, Polyester, Composite, Volume Fraction 
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